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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asuransi sebagai salah satu lembaga keuangan yang bergerak dalam
bidang pertanggungan merupakan salah satu institusi modern hasil temuan
dari dunia barat yang lahir bersamaan dengan adanya scmangat pencerahan
(reinaissance). Disadari bahwa perunan asuransi dalam masyarkat Indonesia
dewasa ini  semakin besar. Hal ini terlihat antara lain dari pertumbuhan
industri asuransi yang sangat pesat dari tahun ke tahun.

Usaha asuransi merupakan suatu mekanisme yung memberikan
perlindungan kepada tertanggung apabila terjadi risiko di masa mendatang.
Apabila risiko tersebut benar-benar tcrjadi, pihak tertanggung akan
mendapatkan ganti rugi scbesar nilai yang diperjanjikan antara penanggung
dan tertanggung. Mekanisme perlindungan ini sangat dibutuhkan dalam dunia
bisnis yang penuh dengan risiko. Keberadaan asuransi  bukanlah
menghilangkan atau membatalkan suatu risiko, melainkan akan memberikan
bantuan keuangan (financial) kepada mercka yang mengalami kerugian akibat
risiko tersebut. Jika demikian halnya, maka opabila scscorang memiliki
scbuah gedung dengan nilai sebesar Rp 10 milyar misalnya, dapat meminta
penutupan asuransi kepada pecrusahaan asuransi atas gedung terscbut.
Seandainya gedung itu mengalami kerusakan onkibat kehakaran, maka ia akan

mendapat atau menerima penggantian keuvangan  (financial compensation)
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dari pihak perusahansn nsuransi, Secara rosional, parn pelaku bisnis akan
mempertimbangkan untuk mengurangl risiko yang dihadapi. Pada tingkat
kehidupan keluargn otau rumah tangga, nsuransi juga dibutuhkan untuk
mengurangi permasalahan ckonomi yang akan dihadapi apabila ada salah satu
anggota keluarga yang menghadapi risiko cacat atau meninggal dunia.
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa asuransi mampu memberikan jaminan
keuangan (financial security) kepada pihak tertanggung atas kerugian yang
diolami akibat terjadinya risiko schingga nilai kerugian terscbut dapat
diminimalkan. Meclihat pada kenyataan tersebut dan mengingat fungsi
perusahaan asuransi adalah memberikan perlindungan atas resiko yang
dihadapi masyorakat dari kerugian yang bersifat finansial, maka kebutuhan
akan adanya suatu standar khusus akuntansi bagi perusahaan asuransi
dirnsakan semakin diperiukan, agar perusahaan asuransi dapat secara mantap
menyajikan laporan keuangan. Scbagaimana diketahui bahwa laporan
keuangan diperlukan selain sebagai nlat pertanggungjawaban juga scbagai
sumber informasi untuk bahan pengambilan keputusan berbagai pihak yang
berkepentingan dalam perusahann asuransi.

Asuransi Umum Bumiputra Muda 1967 (sclanjutnya yang disebut
BUMIDA) ini merupakon asuransi kerugion. Asuransi kerugian pada
hakekatnya adalah suatu sistem proteksi menghadapi risiko kerugian finansial,
dengan carn pengalihan (transfer) risiko kepada pihak lain, baik secara
perorangan maupun sccara kelompok dalam masyarakat

Usaha asuransi kerugian mempunyal sifat dan korokteristik yang




berbeda dengan jenis usaha di bidang jasa pada umumnya karena usaha
asuransi mengambil alih berbagai risiko dari pihak lain schingga perusahaan
asuransi menjadi padat risiko apabila tidak dikelola dengan baik. Di samping
ilu perusahann asuransi juga padat informasi dengan berbagai informasi yang
harus diolah untuk pengambilan keputusan underwriting, keuangan dan lain-
lain. Dasar usaha asuransi adalah kepercayaan masyarakat, terutama dalam
hal kemampuan keuangan (bonafiditas) perusahsan untuk memenuhi
kewajiban klaim dan kewajiban lain-lain tepat pada waktunya. Untuk itu
usaha asuransi harus dikelola secara profesional, baik dalam pengelolaan
risiko maupun dalam pengelolaan keuangan.

Perkembangan Asuransi di Indonesia tidak Icpas dari campur tangan
pemerintah yang menerbitkan suatau standar khusus untuk Asuransi
Kerugion. Selain itu pemerintah juga memberikan dukungan terhadap
perkembangan Asuransi dan mengadakan pembinaan serta  pengawasan
terhadap usaha perasuransian di Indonesia dengan dikeluarkannya UU No. 02
tahun 1992tentang usaha perasuransian dan Peraturan Pemerintah No. 73
tahun 1992 beserta pelaksanaannya dengan tujuan mempersiapkan industry
Asuransi Indonesia melalui perkembangan sumber daya manusia, kejelasan
transaksi Asuransi bagi scmua pihak yang berkepentingan dan kesechatan
perusahaan baik dalam manajemen maupun keuangannya.

Pengelolaan  Asuransi  dapat  dilokukan dengan  mengadakan
penyempumaan dan pengenalan dalam berbagai bidang khususnya perlakuan

Akuntansi serta penynjian Laporan Keuangan yang kurang tepat dan tidak




wajar, yang dapat mempengaruhi parn pemakai Laporan Keuangan di dalam
pengambilan keputusan atau di dalam menganalisis Laporan Kcuangan.
Analisis Laporan Keunngan bagi perusahsan Asuransi merupakan petunjuk
yang penting bagi manajemen di dalam mengambil keputusan maupun pihak
eksiern yang memakai Laporan Keuangan untuk mendapatkan informasi,
schingga Loporan Keuangan yang disajikan dalam Perusahaan Asurans
Kerugian harus berdasarkan ketentuan yang berlaku mengenai karakteristi
dari Perusahaan Asuransl Kerugian dan sesuai dengan hal-hal yang berlaku

umum berdasarkan prinsip akuntansi umum.

Permasalahan

Perusahaan Asuransi Umum Bumiputra Muda (BUMIDA) 1967
merupakan perusahaan yang bergeruk di bidang Asuransi Kerugian yang
memiliki kharakteristik khusus dan membuat akuntansi di asuransi tersebut
menjodi berbeda dengen asuransi lninnya. Pendapatan diketahui dan terjadi
terlebih dahulu sementara beban klaim yang merupakan beban utama, belum
terjodi dan diliputi ketidakpastian baik mengenal kejadian  maupun
jumlahnya.

Karena kumngnya pemahaman dari karyawan perusahaan Asuransi
Bumiputera Muda akan metode yang digunakan perusahaan dalam pengakuan
serta pelaporannya, menyebabkan perbedann yang mencolok dengan PSAK
No 28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian. Perbedaan pengakuan

pendapatan dan istilah-istilah yang digunakan. Perusahaan mengakui




penerimaan premi di awal sebagai pendapatan premi, hal ini berbeda dengan
PSAK No. 28 scharusnya pencrimaan premi di awal ini diakui sebagai
pendapatan premi diterima dimuka dan selanjutnya dilakukan penyesuaian
kembali ketika pendapatan sudah layak diakui scbagai pendapatan premi pada
akhir periode, Schingga berpengaruh pada Isporan neraca pada pos bagian
pendapatan premi diterima dimuka belum discrtakan, yang menyebabkan
pengakuan don pelaporan keuangan Perusahaan Asuransi Bumiputera Muda
(BUMIDA) ini kurang wajar dan tidak sesuai dengan PSAK No. 28 tentang
Akuntansi Asuransi Kerugian.

Semua informasi Akuntansi terkait tidak hanya seberapa banyak
pendapatan ynng peroleh dari kegislan perusahaan, melainkan perlunya
perusahaan mengikuti staupun melakukan penyesuaian sesuai dengan
Peruturan yang teclah ditctopkan, secbab peraturan ditctapkan sudah
disesuaikan dengan perkembangan yang terjadi saat ini dan juga melindungi
Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian itu sendiri, Ketentuan-ketentuan
tersebut dikeluarkan olch pemerintah dalam rangka perlindungan yang lebih
luas dan menyeluruh bagi kepentingan tertanggung dan masyarakat peda

umumnya.

Rumusan Masalah
Dari permasalahan di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
I. Bognimana perlakuan pengakuan pendapatan premi dan beban klaim pada

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 (BUMIDA) Cabang Kediri




dengan menggunakan PSAK No. 28 tentang Akuntansi Asuransi
Kerugian?

2. Bagaimana penyajian laporan keuangan pada perusahaan Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 (BUMIDA) Cabang Kediri dengan menggunakan

PSAK No. 28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian?

D. Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui dan mengkaji perlakuan pengakuan pendapatan premi
dan beban klaim pada Asuransi Kerugian dengan menggunakan PSAK No.
28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian.
2. Untuk mengetahui bagaimana penyajian Laporan Keuzngan pada Asuransi
Umum Bumiputra Muda 1967 (BUMIDA) Cabang Kediri berdasarkan

PSAK No. 28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian.

E. Kegunaan Penclitian

1. Baogi Penulis

a. Penulis dapat menambah wawasan mengenai  Asuransi terutama
Asuransi Kcrugian dan perlakuan pengakuan Akuntansi Asuransi
Kerugian yang tidak diperoleh selama menjadi mahasiswa.

b. Scbagai sarana dalam mengaplikasikan ilmu yang diperolech selama

menjadi mahasiswa terhadap kegiatan nyata perusahaan,
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2. Bagi Perusahaan

n. Hasil penclitian  diharapkan dapat scbagai masukan dalam
menganalisis Laporan Keuangan.

b. Supaya perusashaan dapat mencrapkan pengakuan Akuntansi scsuai
ketentuan yang berlaku yaitu PSAK No. 28 tentang Akuntansi
Asuransi Kerugian.

3. Bagi Pihok Lain

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai
Akuntansi Asuransi Kerugian.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan scbagni dokumentasi atau
referensi bagi penclitian sclanjutnya demi pengembangan ilmu

pengetahuan yang berhubungan dengan Akuntansi Asuransi Kerugian.




